Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

(Studi Empiris Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar Di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu) by Fernando, Fernando & Arisman, Anton




Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan Perpajakan, dan 
Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
(Studi Empiris Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar Di 















Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan, pengetahuan 
perpajakan, dan sanksi perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Populasi dalam 
penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada di KPP Pratama 
Palembang Seberang Ulu dan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, 
sehingga jumlah sampel sebanyak 100 respoden. Metode penelitian yang digunakan adalah 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial sosialisasi 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan pengetahuan dan sanksi tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. 
 
 
Kata kunci : Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan Perpajakan dan Sanksi Perpajakan. 
 
Abstract 
 This research aims to know the influence of socialization of taxation, taxation 
knowledge, dan sanctions against tax levels of taxpayer compliance. The population in this 
study is the tax payers of private persons who are registered in the KPP Pratama Palembang 
Seberang Ulu and the sample in this study uses the Slovin’s formula, so the total sample as 
many as 100 responden. The research method used was multiple linear regression. Research 
results show that partially socialization affects the compliance of taxpayers, while the 
knowledge and sanction of no effect against a compliance taxpayers in KPP Pratama 
Palembang Seberang Ulu. 
 























1.1 Latar Belakang 
 Pajak  mempunyai  peranan  penting  dalam  kehidupan  bernegara, khususnya  
dalam  kelanjutan  pembangunan  sebuah  negara  karena  pajak  merupakan  sumber 
pendapatan  negara  untuk  dimanfaatkan  dalam  membiayai  besarnya  pengeluaran   
negara.  Penerimaan pajak terdiri atas penerimaan pajak langsung dan penerimaan pajak 
tidak langsung. Penerimaan pajak langsung contohnya pajak penghasilan, sedangkan 
penerimaan pajak tidak langsung contohnya pajak pertambahan nilai (PPN), bea balik 
nama dan bea materai. Selain pajak merupakan sebuah penerimaan negara, pajak juga 
mempunyai tujuan untuk meningkatkan kesadaran serta tanggung jawab warga 
negara.Penerimaan pajak sangat penting karena pajak dimanfaatkan untuk pembangunan 
nasional negara serta dapat memenuhi kebutuhan belanja negara (Burhan, 2015). 
Direktorat Jenderal Pajak adalah institusi di bawah Menteri Departemen 
Keuangan yang bertugas untuk meningkatkan penerimaan pajak dari seluruh warga 
negara. Menteri Keuangan membuat tugas dan disosialisasikan oleh Dirjen Pajak ke 
seluruh warga negara melalui berbagi cara yaitu melalui media cetak dan elektronik serta 
situs di website dan pelayanan kring pajak akan memudahkan warga negara untuk 
mendapatkan informasi tentang pajak. 
Menurut Mardiasmo (2009) Sistem pemungutan pajak terdiri dari tiga sistem 
yaitu:  Official Assesment System, Self Assesment System, dan Withholding System.Dari 
tiga sistem di atas, negara Indonesia menggunakan sistem pemungutan pajak self 
assessment system yang mempunyai arti setiap wajib pajak bertanggung jawab 
sepenuhnya terhadap kewajiban membayar pajak, pelaporan pajak, dan pemberitahuan 
pajak yang terhutang kepada pemerintah, sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku. 
Oleh karena itu, Direktorat Jenderal Pajak yang diwakili oleh Kantor Pelayanan 
Pajak (KPP) Pratama Palembang Seberang Ulu berupaya meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman wajib pajak tentang dunia perpajakan.Wajib pajak dihimbau untuk aktif 
dalam mengurus pajaknya sendiri. Upaya yang dilakukan Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Palembang Seberang Ulu adalah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
wajib pajak akan hak dan kewajibannya dengan memberikan sosialisasi perpajakan. 
Dengan memberikan sosialisasi, diharapkan wajib pajak patuh akan hak dan 
kewajibannya yang bertujuan untukmeningkatkan  pemahaman masyarakat mengenai 
sistem dan peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Dampak ketidakpatuhan 
wajib pajak  dapat menimbulkan niat untuk melakukan praktik penghindaran pajak yang 
akan berdampak pada penerimaan negara.  
Sosialisasi perpajakan diharapkan dapat menciptakan partisipasi yang efektif di 
masyarakat dalam memenuhi hak dan kewajiban sebagai wajib pajak. Selain dengan 
melakukan sosialisasi mengenai perpajakan  pemerintah juga memberikan sanksi 
terhadap wajib pajak yang tidak patuh akan kewajiban perpajakannya. Pemberian sanksi 
pajak dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakannya.Oleh karena itu, wajib pajak harus memahami sanksi-sanksi 
perpajakan sehingga dapat mengetahui konsekuensi hukum yang dilakukan atau tidak 
dilakukan oleh wajib pajak (Winerungan,2013). 
Menurut Fermatasari (2013), pengetahuan pajak adalah informasi pajak yang 
dapat digunakan wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan dan 
menempuh arah atau strategi tertentu sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban 
di bidang perpajakan. Wajib pajak akan berusaha menjalankan kewajiban agar terhindar 
dari sanksi-sanksi yang berlaku dalam peraturan perpajakan (Zain, 2007). 
Menurut Tiraada (2013), sanksi perpajakan berdasarkan pasal UU KUP No. 28 
Tahun 2007 dikenakan apabila wajib pajak tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan 









sesuai pasal 3 ayat 3 dan pasal 3 ayat 4 Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan 
No.28 Tahun 2007 : 
1.  Untuk Surat Pemberitahuan Masa, paling lama 20 hari setelah akhir masa pajak. 
2.  Untuk Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan wajib pajak orang pribadi,   
paling lama 3 bulan setelah akhir tahun pajak. 
3.  Untuk Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan wajib pajak badan, paling 
lama 4 bulan setelah akhir tahun pajak. 
Kepatuhan wajib pajak merupakan persoalan dalam perpajakan sejak dulu. Di 
dalam negeri rasio kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya 
dari tahun ke tahun menunjukkan persentase yang cenderung tidak mengalami 
peningkatan. Hal ini didasari oleh perbandingan jumlah wajib pajak yang memenuhi 
syarat patuh di Indonesia masih sedikit jika dibandingkan dengan jumlah total wajib 
pajak yang terdaftar. Dari seluruh wajib pajak yang ada, masih banyak wajib pajak belum 
mengerti apa yang menjadi hak dan kewajibannya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fermatasari (2013) adalah kepatuhan 
wajib pajak di KPP Bandung Karees dengan variabel bebas yang digunakan adalah 
pengetahuan pajak dan sanksi pajak. Hasil dari penelitian ini adalah pengetahuan dan 
sanksi pajak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP 
Bandung Karees. 
Penelitian yang dilakukan oleh Setyoningrum (2014) mengenai analisis pengaruh 
sosialisasi perpajakan, kualitas pelayanan fiskus, dan sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Manado. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan tidak memberikan pengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
Penelitian yang dilakukan Tiraada mengenai kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
di Kabupaten Minahasa Selatan.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
kesadaran pajak, sanksi pajak, dan sikap fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran pajak dan sanksi pajak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 
Kabupaten Minahasa Selatan. 
Penelitian yang dilakukan Arum (2012) mengenai Kesadaran Wajib Pajak, 
Pelayanan Fiskus, dan Sanksi Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas. 
Dari fenomena  dan hasil penelitian  sebelumnya peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan objek penelitian adalah KPP Pratama Palembang Seberang 
Ulu. Adapun judul dalam penelitian  “Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Pengetahuan 
Perpajakan, Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi”. 
 
1.2   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang 
pribadi? 
2. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang 
pribadi? 










1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi? 
2.  Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi? 




2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Theory of Planned Behavior 
Menurut Mustikasari (2007) mendefinisikan bahwa Theory Of Planned Behavior adalah 
perilaku yang diakibatkan oleh individu muncul karena adanya niat untuk berperilaku 
ditentukan oleh tiga faktor yaitu Behavioral Beliefs, Normative Beliefs, dan Control Beliefs. 
Behavioral Beliefs adalah suatu evaluasi dan perilaku atas hasil dari keyakinan individu, 
Normative Beliefs adalah suatu motivasi dan keyakinan untuk memenuhi harapan 
normative orang lain, dan Control Beliefs adalah suatu keyakinan tentang keberadaan hal-
hal yang mendukung atau menghambat perilaku dan persepsinya tentang hal-hal yang 
mendukung dan menghambat perilaku. 
 
2.2  Sosialisasi Perpajakan 
Menurut Rohmawati dan Rasmini (2012) Sosialisasi adalah kegiatan atau upaya yang 
dilakukan seseorang atau organisasi yang memberikan suatu informasi. Sosialiasi 
perpajakan merupakan upaya Dirjen Pajak untuk memberikan informasi kepada 
masyarakat yang berhubungan dengan perpajakan dan perundang-undangan perpajakan. 
 
2.3  Pengetahuan Perpajakan 
Menurut Veronica (2009) Pengetahuan perpajakan adalah informasi yang digunakan 
wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan, dan menempuh strategi 
yang berhubungan dengan hak dan kewajiban di bidang perpajakan. Pengetahuan mengenai 
ketentuan umum di bidang perpajakan, jenis pajak yang berlaku di Indonesia yaitu subjek 
pajak, objek pajak, tarif pajak, perhitungan pajak terutang, dan pengisian pelaporan pajak. 
 
2.4  Sanksi Perpajakan 
Menurut Mardiasmo (2006) Sanksi perpajakan merupakan jaminan dalam ketentuan 
peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) untuk dipatuhi, dan sanksi 
perpajakan merupakan alat mencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. 
 
2.5  Kepatuhan Pajak 
Menurut Muliari dan Setiawan (2011) Kepatuhan wajib pajak sebagai suatu keadaan 
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakan, 
maka kepatuhan memiliki arti bahwa wajib pajak berusaha untuk mematuhi peraturan 
hukum perpajakan yang berlaku. 
 
2.6  Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 












   
       
   
   
  






Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.5 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini 
adalah : 
Ha1:  Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
Ha2:     Pengetahuan Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
Ha3:   Sanksi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif yaitu metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivism, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. 
Dalam menentukan ukuran sampel penelitian, penulis  melakukan perhitungan sampel 
dengan menggunakan rumus Slovin.  
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sanusi (2011) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan   
oleh peneliti. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh   
pihak lain. 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data primer dan data 
sekunder. di mana data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Data 
primer yang diperoleh langsung dari responden. Data primer yang digunakan berupa 
kuesioner yang diberikan kepada responden sedangkan data sekunder berupa karangan 
ilmiah seperti jurnal. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Kuesioner yang berupa pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat tanya 
















3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 
wajib pajak, data yang diperoleh diolah dan dilakukan pengujian melalui uji asumsi klasik yang 
terdiri dari uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolinearitas, uji auto korelasi dan uji 
linearitas. Menggunakan regresi berganda serta dilakukan pengujian hipotesis dengan 
melakukan uji F dan uji T dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel 2007 dan SPSS 
versi 23. 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
Y    : Kepatuhan Wajib Pajak 
 a     : Konstanta 
b1b2 b3: Koefisien X1, X2, X3   
X1   : Sosialisasi Perpajakan 
X2     : Pengetahuan Perpajakan 
X3   : Sanksi Perpajakan 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian data untuk mengetahui apakah total dari sampel 
yang digunakan dapat mewakili populasi. Dalam penelitian ini uji normalitas 
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov, jika dapat dikatakan  normalitas apabila nilai 
signifikan lebih dari 0,05 dan jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
dinyatakan data tersebut tidak normal. 
b.   Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas adalah menguji model regresi tidak terjadi sama 
dengan varians dari residual satu pengamat dengan pengamat lainnya. Dalam 
penelitian ini Uji Heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser yang 
dimana nilai signifikan > 0.05 dapat dinyatakan tidak ada gejala 
heteroskedastistas. 
c.    Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji model  regresi apakah terjadi 
korelasi antara variabel bebas (indenpenden). Untuk melihat Uji multikolonieritas 
dapat digunakan dengan melihat nilai tolerance dan lawannya serta Value Inflation 
Factor (VIF). Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolonieritas. Sebaliknya jika 
VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonieritas. 
d.    Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi untuk mengetahui apakah korelasi antara anggota observasi 
yang disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi autokorelasi. Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan metode Lagrange 
Multiplier yaitu dengan meregres residual sebagai variabel Y dengan variabel 
independent dan Lag(res1) sebagai variabel X. 
e.    Uji Linearitas 
Uji Linearitas bertujuan untuk melihat dan mengetahui apakah spesifikasi 
model yang digunakan sudah benar atau tidak. Penelitian ini menggunakan metode 









pengujian Lagrange Multiplier, dimana data akan dinyatakan linear jika C Square 
hitung < C Square tabel. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji  t  
Uji Stastistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk 
membuktikan dan mengetahui pengaruh variabel independen secara individu 
teerhadap variabel dependen. 
b.     Uji F  
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang 
digunakan dalam penelitian signifikan maupun non signifikan. Uji F di lakukan 
dengan membandingkan nilai F hitung dengan F  tabel atau tingkat signifikan yang 
digunakan sebesar 0,05. 
c.    Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam 
menerangkan variable dependen. Koefisien determinasi bisa digunakan dalam tujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel x terhadap variabel y. 
 
3.6 Pengujian Validitas dan Reabilitas  
1. Validitas Instrumen  
Uji validitas digunakan untuk mengukur dan mengetahui setiap indikator 
pertanyaan dalam kuesioner valid dan digunakan pada penelitian ini. Jika nilai Rhitung  
lebih besar dari Rtabel  (0,1966) maka dapat dinyatakan pertanyaan tersebut valid, namun 
sebaliknya jika Rhitung lebih kecil dari Rtabel maka dinyatakan pertanyaan tersebut harus 
diperbaiki dan menyebarkan ulang kuesioner atau dibuang. Uji Validitas dalam 
penelitian ini menggunakan program SPSS versi 23, dimana metode pengujian yang 
digunakan adalah “corrected item-total correlations”.  

































2. Reabilitas Instrumen  
Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui tingkat kestabilan alat ukur. Uji 
realibilitas penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Jika suatu instrumen 
pertanyaan dikatakan reliable harus memiliki cronbach’s alpha diatas 0,60 sedangkan 
jika instrumen pertanyaan cronbach’s alpha dibawah 0,60 diyatakan tidak reliable.  
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Hasil uji 
Reabilitas 
Sosialisasi Perpajakan (X1) 0,602 
Pengetahuan Perpajakan (X2) 0,637 
Sanksi Perpajakan (X3) 0,886 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,622 
                                Sumber : Data Diolah SPSS V 23, 2017 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-159/PJ/2008, KPP 
Palembang Seberang Ulu bermetamorfosis menjadi KPP Pratama Palembang Seberang 
Ulu. Sebagai salah satu Kantor Pelayanan Pajak yang telah menerapkan sistem administrasi 
perpajakan modern, KPP Pratama Palembang Seberang Ulu mengalami perubahan struktur 
organisasi yang menggabungkan fungsi pelayanan KPP, yaitu fungsi pelayanan pajak bumi 
dan bangunan (PBB) dari KP PBB dan fungsi pemeriksaan dan penyidikan dari KARIKPA 
ke dalam Pelayanan Satu Atap yaitu Kantor Pelayanan Pajak Pratama. 
KPP memiliki 9 seksi yang meliputi kelompok fungsional pemeriksaan , satu sub bagian 
umum di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu di kepalai oleh kepala subbagian umum 
(setara kepala seksi). 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1  Analisis Regresi Linier  Berganda 




















   Sumber : Data Diolah SPSS V 23, 2017 
 
Berdasarkan Tabel 4.9, maka persamaan regresi linier berganda yaitu: 
Y = 12,128 + 0,209 X1 - 0.135 X2 - 0.094 X3  
Dimana :  
Y    : Kepatuhan Wajib Pajak 
a     : Konstanta 
b1b2 b3: Koefisien X1, X2 X3  
X1   : Sosialisasi Perpajakan 
X2     : Pengetahuan Perpajakan 
X3   : Sanksi Perpajakan 










4.2.2  Uji Asumsi Klasik 
4.2.2.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Metode  Kolmogorov-Smirnov 
 Unstandardized 
Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
            Sumber : Data Diolah SPSS V 23, 2017 
Pada uji normalitas dengan metode Kolmogorow-Smirnow, data 
dinyatakan normal jika asymp sig > 0,05. Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan 
asymp sig sebesar 0,200 > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 
 
4.2.2.2 Uji Heteroskedastisitas 








        Sumber : Data Diolah SPSS V 23, 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil dari uji heteroskedastisitas 
persamaan II. Jika semua nilainya signifikan lebih dari 0.05 maka tidak 
terdapat gejala heteroskedastisitas. Hasil dari gambar diatas menunjukkan 
bahwa Sosialisasi memiliki nilai signifikan sebesar 0,549, Pengetahuan 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,667, dan Sanksi memiliki nilai signifikan 
sebesar 0,724. Ketiga variabel tersebut memiliki nilai lebih besar dari 0.05 
maka ketiga variabel tersebut tidak ada gejala heteroskedastisitas. 
 
4.2.2.3 Uji Multikolonieritas 














Sumber : Data Diolah SPSS V 23, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tersebut tidak terjadi Multikolonieritas karena nilai Collinearity Statistics 
Sosialisasi, Pengetahuan dan Sanksi terdapat nilai tolerance >0,10 dan 











4.2.2.4 Uji Autokorelasi  
Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi Metode Lagrange Multiplier 
Model Sig. 
Lag_res1 .076 
Sumber : Data Diolah SPSS V 23, 2017 
Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai Lag_res1 tidak signifikan 
terhadap residual yaitu 0,076 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi. 
 
4.2.2.5 Uji Linearitas 
Tabel 4.8 Hasil Uji Linearitas Metode Lagrange Multiplier 
Model R Square 
1 ,002 
   Sumber : Data Diolah SPSS V 23, 2017 
 
Dari tabel 4.8, dapat dilihat bahwa nilai R Square adalah 0,002. C 
Square hitung adalah 0,2 (100 * 0,002) dan C square tabel adalah 119,87. 
Nilai ini didapatkan dengan df = (n-k) = 100-4 = 96 dengan tingkatan 
signifikansi 0,05. Oleh karena nilai C Square hitung lebih kecil dari C 
Square tabel, maka dapat disimpulkan bahwa model yang benar adalah 
model linear. 
 
4.2.3 Uji Hipotesis 
4.2.3.1 Uji t 
Uji t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali 2011). Variabel independen dikatakan berpengaruh terhadap 
variabel dependen jika t hitung lebih besar dari t tabel atau nilai probabilitas 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan pada taraf 5% dengan df (n-k-
1) atau 100-4-1 = 100 maka diperoleh t tabel sebesar 1,984 (n = jumlah 
sampel yang diteliti dan k = jumlah variabel independen). Hasil uji t dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.9 Hasil Uji t 













Sumber : Data Diolah SPSS V 23, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas maka dapat ditunjukan bahwa Sosialisasi 
(X1) mempunyai nilai signifikan 0,026 yang berarti nilai lebih kecil dari 
0,05 dengan thitung sebesar 2,258 dan ttabel  1,984 thitung  > ttabel berdasarkan hal 
tersebut dapat disimpulkan sosialisasi (X1) berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. Karena 
nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 dan thitung  > ttabel, maka h01 ditolak 
dan ha1 diterima. 
Pengetahuan (X2) mempunyai nilai tidak signifikan 0,249 yang berarti 
nilai lebih besar dari 0,05 dengan thitung sebesar -1,160 dan ttabel  1,984 thitung  < 









berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP 
Pratama Palembang Seberang Ulu. Karena nilai signifikan yang lebih besar 
dari 0,05 dan thitung  < ttabel, maka h02 diterima dan ha2 ditolak. 
Sanksi (X3) mempunyai nilai tidak signifikan 0,279 yang berarti nilai 
lebih besar dari 0,05 dengan thitung  sebesar -1,089 dan ttabel  1,984 thitung < ttabel 
berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan sanksi (X3) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama  
Palembang Seberang Ulu. Karena nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
dan thitung  < ttabel, maka h03 diterima dan ha3 ditolak. 
 
4.2.3.2 Uji F 
Dalam penelitian ini uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
Sosialisasi, Pengetahuan dan Sanksi berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu secara 
bersamaan, digunakan uji statistik F, jika Fhitung > Ftabel dan nilai signifikan < 
0.05 maka membuktikan bahwa  variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 4.10 Hasil Uji F 
Model F Sig. 
1  Regression       
Residual Total 
2,729 ,048b 
Sumber : Data Diolah SPSS V 23, 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas memiliki hasil nilai Fhitung sebesar 2,729 > dari 
Ftabel 2,47 dan nilai signifikan sebesar 0,048 < dari 0,05. Nilai 2,47 didapat 
dari melihat tabel F dengan jumlah 100 responden dikurangi dengan banyak 
variabel. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat signifikan 
yang terjadi pada variabel X terhadap variabel Y, maka dapat dikatakan 
Sosialisasi (X1), Pengetahuan (X2), dan Sanksi (X3) secara 
simultan/bersamaan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. 
 
4.2.3.3 Uji Koefisien Determinasi 
Uji Koefisien Determinasi merupakan suatu ukuran yang digunakan 
untuk mengukur pengaruh antara variabel independen dengan variabel 
dependen yang hasilnya berupa persentanse. 
Tabel 4.11 Uji Koefisien Determinasi 
 
 
Model Adjusted R Square 
1 ,050 
                                  Sumber :  Data Diolah SPSS V 23, 2017 
 
Hasil uji koefisien determinasi sebesar 0,050 artinya presentase 
pengaruh variabel Sosialisasi (X1), Pengetahuan (X2), dan Sanksi (X3) 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) sebesar 5% sedangkan sisanya sebesar 















Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai Sosialisasi, 
Pengetahuan dan Sanksi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di 
KPP Pratama Palembang Seberang Ulu dapat di simpulkan sebagai berikut : 
1.  Sosialisasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP 
Pratama Palembang Seberang Ulu.  Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
sosialisasi yang diberikan , maka kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 
Palembang Seberang Ulu cenderung meningkat. 
2.  Pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. Hal ini menunjukkan bahwa masih 
rendahnya tingkat pengetahuan wajib pajak yang belum memahami tata cara 
pembayaran dan pelaporan karena sosialisasi yang diberikan masih kurang. 
3.  Sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 
KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. Hal ini menunjukkan bahwa sanksi pajak yang 




Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1. KPP Pratama Palembang Seberang Ulu diharapkan dapat lebih sering memberikan 
sosialisasi perpajakan baik secara langsung maupun tidak langsung , agar wajib pajak 
dapat memahami tentang ketentuan dan peraturan perpajakan. 
2. Disarankan untuk penelitian lebih lanjut diharapkan menggunakan variabel lain seperti 
kualitas pelayanan fiskus, tarif pajak , dan sistem perpajakan agar dapat mempengaruhi 
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